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Penelitian ini bertujuan untuk menempatkan pemahaman konsep siswa kedalam level 
lapisan pemahaman konsep matematika. Lapisan pemahaman konsep pada penelitian 
ini berdasarkan pada teori Pirie&Kieren yang terdiri dari primitive knowing, image 
making, image having, property noticing, formalizing, observing, structuring, 
inventising. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian 
siswa kelas X MIPA 7 SMAN 1 Salatiga. Hasil penelitian menunjukkan Sebesar 54,3% 
siswa atau sebanyak 19 orang siswa berada pada level tertinggi yaitu inventising, 
sebesar 22,8% siswa atau sebanyak 8 orang siswa pada level structuring, sebesar 
2,9% siswa atau sebanyak 1 orang siswa pada level Observing, sebesar 2,9 % siswa 
pada level formalising, sebesar 14,2% siswa atau sebanyak 5 orang siswa pada level 
primitive noticing, sebesar 2,9% siswa atau sebanyak 1 orang siswa pada level image 
knowing/ having dan tidak terdapat siswa pada level  primitive knowing dan image 
making. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan level lapisan pemahaman konsep 
setiap siswa berbeda-beda. Sehingga guru di dalam mengajarkan konsep matematika 
agar dapat memperhatikan keberagaman penguasaan konsep siswa.  
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I.  PENDAHULUAN  
 
 Matematika masih dianggap sulit oleh siswa, sulitnya matematika 
dipelajari oleh siswa dikarenakan sifat matematika yang abstrak. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan (Ruseffendi, 1988), bahwa masih banyak siswa-siswi menganggap 
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matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, sukar dan ruwet. Setelah belajar matematika 
masih banyak siswa belum mampu memahami konsep yang diajarkan bahkan pada konsep 
yang sangat sederhana sekalipun dipahami secara keliru. Kemampuan mengeneralisasi dan 
mengabstraksi konsep-konsep yang dipelajari siswa merupakan hal yang sangat penting 
dikuasai oleh siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari, 
(Rohana, 2011).  
Berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan seseorang dalam memahami konsep-
konsep matematika yang dipelajari. (Rosnawati, 2012), mengemukakan timbulnya berpikir 
tingkat tinggi dalam diri seseorang ketika orang tersebut mampu menghubungkan data 
sebelumnya yang telah dimiliki dengan informasi/data baru yang diperoleh, setelah itu 
disusun kembali, dikembangkan dan digunakan dalam memecahkan suatu masalah. Hal ini 
sejalan dengan (Cahyati & Kriswandani, 2017), penguasaan suatu pengetahuan baru 
diperoleh dari kolaborasi antara pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya dengan 
pengetahuan yang baru dimiliki. Oleh karena itu dalam pemahaman konsep dibutuhkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Konsep-konsep dalam matematika saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Penguasaan konsep dasar menjadi dasar untuk mempelajari konsep pada jenjang 
berikutnya, dimana konsep yang sederhana mendasari konsep yang lebih kompleks. 
Delapan Level Lapisan pemahaman konsep yang dimiliki siswa dikemukakan oleh 
Pirie&Kieren.  Delapan lapisan level lapisan pemahaman konsep tersebut adalah primitive 
knowing, image making, image having, property noticing, formalizing, observing, 
structuring, inventising (Piere, S.&Kieren, 1994). Level lapisan pemahaman konsep 
digambarkan seperti bawang berlapis yaitu penguasaan konsep siswa semakin tinggi akan 
terlihat pada lapisan terluar dari bawang berlapis tersebut.  
 
Gambar 1 Lapisan Pemahaman model Pirie & Kieren  
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Level lapisan pemahaman konsep primitive knowing merupakan kemampuan 
siswa untuk memahami definisi baru dengan menggunakan pengetahuan awal siswa ke 
level lapisan pemahaman berikutnya. Level lapisan pemahaman konsep image making 
merupakan kemampuan siswa dalam membangun pemahaman dan pengetahuan baru dari 
pengetahuan sebelumnya yang dimilki oleh siswa. Lapisan pemahaman konsep image 
having  merupakan kemampuan siswa dalam membuat gambaran mental terkait suatu ide 
tertentu tanpa mengerjakan contoh-contoh terlebih dahulu. Lapisan pemahaman konsep 
propertynoticing  merupakan kemampuan siswa mengkombinasikan aspek-aspek dari 
suatu ide untuk membangun sifat-sifat mendasar dari ide tersebut. Lapisan pemahaman 
konsep formalizing merupakan kemampuan siswa dalam mengabstraksi suatu konsep 
matematika dari sifat-sifat yang ditunjukan. Lapisan pemahaman observing merupakan 
kemampuan siswa menggunakan aktifitas formal pada level formalizing dalam pemecahan 
masalah terkait yang sedang dihadapinya. Lapisan pemahaman konsep structuring 
merupakan kemampuan siswa menghubungkan antara terorema dengan argument yang 
logis dan melakukan pembuktian teorema secara aksiomatik. Level lapisan pemahaman 
konsep inventising merupakan level tertinggi dimana siswa sudah memiliki pemahaman 
yang terstruktur serta memiliki kemampuan  untuk menciptakan sebuah konsep baru dari 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul.  
Pemahaman konsep menjadi suatu hal yang sangat penting dalam mempelajari 
suatu materi. Matematika adalah salah satu materi yang wajib dikuasai oleh siswa, hal ini 
sesuai dengan kurikulum 2013 pada bagian kompetensi dasar (Safitri, Mulyani, & Ratu, 
2018). Menurut Permendikbud No.59 Tentang Kurikulum 2013, memahami konsep 
matematika terkait dengan kemampuan menjelaskan hubungan tiap konsep serta 
mengaplikasikanya, secara singkat, padat dan jelas serta tepat dalam pemecahan 
masalahnya. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika, 
maka siswa akan terhambat dalam penguasaan materi selanjutnya (Puspitasari & 
Prihatnani, 2018).  
Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian terkait analisis level 
lapisan pemahaman konsep siswa kelas X MIPA 7, SMAN 1 Salatiga, tahun ajaran 
2018/2019. Tujuan penelitian ini adalah menempatkan pemahaman konsep siswa kedalam 
level lapisan pemahaman konsep matematika. 
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II.  METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan lapisan pemahaman konsep yang diungkapkan oleh 
(Piere, S.&Kieren, 1994) yang meliputi Primitive Knowing, Image Making, Image Having, 
Property Noticing, Formalising, Observing, Structuring, dan Inventising. Jenis penelitian 
adalah deskriptif kualitatif, bertujuan memberi gambaran level lapisan pemahaman konsep 
siswa terkait soal PISA. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 35 siswa, kelas X MIPA 7, 
SMAN 1 Salatiga.  Teknik pengambilan subjek adalah purposive sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama dan instrumen 
pendukung yaitu tiga soal PISA konten quantity. Teknik pengumpulan data  terdiri dari tes 
dengan memberikan soal PISA dan wawancara dengan tujuan untuk melengkapi data yang 
dianggap kurang. Sesudah data dikumpulkan selanjutnya data dianalisis dengan memeriksa 
semua jawaban siswa dan dikelompokkan ke dalam lapisan pemahaman konsep siswa. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menggunakan lapisan pemahaman konsep yang diungkapkan oleh 
(Piere, S.&Kieren, 1994) yang meliputi Primitive Knowing, Image Making, Image Having, 
Property Noticing, Formalising, Observing, Structuring, dan Inventising. Jenis penelitian 
adalah deskriptif kualitatif, bertujuan memberi gambaran level lapisan pemahaman konsep 
siswa terkait soal PISA. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 35 siswa, kelas X MIPA 7, 
SMAN 1 Salatiga.  
Soal PISA konten Quantity yang dipilih sebagai soal tes yaitu berapa banyak 
jumlah penguin di koloni pada akhir tahun. Hasil analsis jawaban subjek diperoleh bahwa 
level lapisan pemahaman konsep mengenai soal PISA konten Quantity pada setiap subjek 
berbeda-beda. Gambar 1 Hasil Analisis jawaban subjek dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Analisis Jawaban Subjek 
 Level Lapisan Pemahaman Konsep 
 PK IM IK PN FO OB ST IN 
Jumlah Subjek 0 0 1 5 1 1 8 19 





(Sumber: Data Primer, Tahun: 2019) 
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Keterangan :  
Pk : Primitive Knowing                Im : Image Making  
Ik : Image Knowing / Having       Pn : Primitive Noticing  
Fo : Formalising    Ob : Observing  
St : Structuring     In : Inventising 
 
Berdasarkan Tabel 1, Hasil analisis jawaban siswa Kelas X MIPA 7 menunjukkan 
54,3% atau sebanyak 19 siswa pada level lapisan pemahaman konsep Inventising, 22,8% 
siswa atau sebanyak 8 siswa mencapai level lapisan pemahaman konsep sturcturing, 
sedangkan pada level lapisan pemahaman konsep Primitive Noticing terdapat 14,2% siswa 
atau sebanyak 5 orang siswa, sedangkan pada level lapisan pemahaman konsep Observing, 
Formalising, dan Image Knowing/Having terdapat 2,9 % siswa atau sebanyak 1 orang 
siswa dan tidak ada siswa pada level lapisan pemahaman konsep Primitive Knowing dan 
Image making. 
Level lapisan pemahaman konsep inventising merupakan level tertinggi dimana 
siswa sudah memiliki pemahaman yang terstruktur serta memiliki kemampuan  untuk 
menciptakan sebuah konsep baru dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Hasil pekerjaan 
salah satu subjek menunjukkan bahwa subjek mampu melakukan usaha awal dalam 
memahami soal tersebut dan dapat membawa pengetahuan sebelumnya ke lapisan 
pemahaman yang selanjutnya, yaitu subjek mengetahui informasi penting yang ada di soal, 
hal yang diketahui dari soal serta hal yang ditanyakan ditanyakan dalam soal. Selain itu 
subjek mampu memberi gambaran seluruh tahap-tahap umum seluruh soal yaitu dengan 
merencanakan langkah penyelesaian dalam soal, serta dapat membuat abstraksi 
penyelesaian soal terperinci tanpa menggunakan contoh-contoh yaitu dengan menjelaskan 
dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Berdasarkan hasil pekerjaan, subjek 
mampu menuliskan hal-hal diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Sehingga subjek 
telah melewati lapisan primitive knowing, image making, dan image having.  
Subjek juga dapat mengaitkan gambaran abstrak dengan konsep yaitu 
menjumlahkan banyaknya penguin awal dengan anak penguin, hasil tersebut dikalikan 
20% sehingga diperoleh penguin yang mati, kemudian dari total penguin awal dengan anak 
penguin dikurangi dengan penguin yang mati. Oleh karena itu, subjek telah melewati 
lapisan property noticing. Subjek juga dapat menerapkan aturan-aturan yang sudah 
diketahui pada level sebelumnya dengan benar, yaitu dengan mensubtitusikan jumlah 
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penguin awal sebanyak 10.000 dan anak penguin sebanyak 5.000 sehingga hasilnya adalah 
15.000, banyaknya penguin yang mati yaitu 20% dari 15.000 diperoleh 3.000, kemudian 
15.000 dikurangi 3.000 diperoleh 12.000. sehingga S8 dapat mencapai lapisan pemahaman 
konsep yaitu formalising.  
Subjek melakukan pengecekan kembali tahapan-tahapan penyelesaian yang sudah 
dikerjakan, serta subjek dapat menyusun penyelesaian soal secara terstruktur dan lengkap 
sehingga memperoleh hasil akhir yaitu 12.000 penguin yang hidup. Hal ini terlihat bahwa 
subjek dapat menyelesaikan jawaban secara tepat, sehingga subjek dapat melewati lapisan 
observing dan structuring.  
Selanjunya subjek dapat membuat dan memeberikan pertanyaan-pertanyaan baru 
dan dapat membangun suatu konsep baru berdasarkan pemahaman terstruktur dari soal-
soal yang berhasil diselesaikan dengan benar, dimana subjek dapat menyimpulkan bahwa 
jumlah penguin di koloni tersebut adalah 12.000,  sehingga S8 mencapai lapisan ke 8 yaitu 










Gambar 1. Contoh hasil pekerjaan pada level lapisan pemahaman inventising 
 
Pada level Lapisan pemahaman konsep structuring subjek dapat menghubungkan 
antara terorema dengan argument yang logis dan melakukan pembuktian teorema secara 
aksiomatik. Hasil pekerjaan salah satu subjek menunjukkan bahwa subjek mampu 
melakukan usaha awal dalam memahami soal tersebut dan dapat membawa pengetahuan 
sebelumnya ke lapisan pemahaman yang selanjutnya yaitu mengetahui informasi penting 
dalam soal, hal-hal yang diketahui ataupun ditanyakan dari soal. Selain itu subjek dapat 
memberi gambaran seluruh tahap-tahap umum dalam menyelesaikan soal yaitu dengan 
merencanakan langkah penyelesaian dalam soal, serta subjek dapat mengabstraksikan 
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penyelesaian soal secara rinci tanpa memberikan contoh-contoh yaitu dengan menjelaskan 
dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Berdasarkan hasil pekerjaan subjek 
menunjukkan bahwa subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 
dalam soal. Sehingga Subjek telah melewati lapisan primitive knowing, image making, dan 
image having. 
Subjek juga dapat mengaitkan gambaran abstrak dengan konsep yang ada yaitu 
menjumlahkan banyaknya penguin awal dengan anak penguin, hasil tersebut dikalikan 
20% sehingga diperoleh penguin yang mati, kemudian dari total penguin awal dengan anak 
penguin dikurangi dengan penguin yang mati. Oleh karena itu, subjek telah melewati 
lapisan property noticing. Subjek juga dapat menerapkan aturan-aturan yang telah 
diketahui pada level sebelumnya dengan tepat, yaitu dengan mensubtitusikan jumlah 
penguin awal sebanyak 10.000 dan anak penguin sebanyak 5.000 sehingga hasilnya adalah 
15.000, banyaknya penguin yang mati yaitu 20% dari 15.000 diperoleh 3.000, kemudian 
15.000 dikurangi 3.000 diperoleh 12.000. sehingga subjek dapat mencapai lapisan 
pemahaman konsep yaitu formalising.  
Subjek dapat melakukan pengecekan kembali tahapan-tahapan dalam penyelesaian 
soal, serta subjek dapat menyusun penyelesaian soal secara terstruktur dan lengkap 
sehingga memperoleh hasil akhir yaitu 12.000 penguin yang hidup, namun pada akhir 
jawaban subjek tidak dapat menyimpulkan apa yang telah ditemukan. Hal ini terlihat bahwa 
subjek dapat menyelesaikan jawaban secara tepat, sehingga subjek dapat melewati lapisan 
observing dan structuring namun belum mencapai level Inventising, karena belum dapat 
menciptakan suatu konsep yang baru. 
 
Gambar 2. Contoh hasil pekerjaan pada level lapisan pemahaman structuring 
 
Pada level pemahaman konsep Primitive Noticing berdasarkan pekerjaan salah 
seorang subjek  menunjukkan bahwa subjek mampu melakukan usaha awal dalam 
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memahami soal tersebut dan dapat membawa pengetahuan sebelumnya ke lapisan 
pemahaman yang selanjutnya yaitu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal. Selain itu subjek dapat membuat gambaran seluruh tahap-tahap umum seluruh soal 
yaitu dengan merencanakan langkah penyelesaian dalam soal, serta subjek dapat membuat 
abstraksi penyelesaian soal terperinci tanpa menggunakan contoh-contoh yaitu dengan 
menjelaskan dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Sehingga subjek telah 
melewati lapisan primitive knowing, image making, dan image having.  
Subjek juga dapat menghubungkan gambaran abstrak yang dimiliki dengan konsep 
yaitu menjumlahkan banyaknya penguin awal dengan anak penguin, hasil tersebut 
dikalikan 20% sehingga diperoleh penguin yang mati, kemudian dari total penguin awal 
dengan anak penguin dikurangi dengan penguin yang mati. Oleh karena itu, subjek telah 
melewati lapisan property noticing. Subjek juga dapat mengaplikasikan sifat-sifat yang 
telah diketahui pada level sebelumnya dengan tepat, yaitu dengan mensubtitusikan jumlah 
penguin awal sebanyak 10.000 dan anak penguin sebanyak 5.000 sehingga hasilnya adalah 
15.000, banyaknya penguin yang mati yaitu 20% dari 15.000 diperoleh 3.000, namun 
subjek tidak melanjutkan penyelesaian dengan mengurangi 15.000 dengan 3.000, sehingga 
subjek tidak dapat mencapai lapisan pemahaman konsep yaitu formalising dan hanya 
sampai pada lapisan property noticing. 
 
 
Gambar 3. Contoh hasil pekerjaan pada level lapisan pemahaman primitive 
noticing 
 
Pada level lapisan pemahaman konsep Image Knowing, berdasarkan pekerjaan 
salah satu subjek menunjukkan bahwa subjek mampu melakukan usaha awal dalam 
memahami soal tersebut dan dapat membawa pengetahuan sebelumnya ke lapisan 
pemahaman yang selanjutnya yaitu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 
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soal. Selain itu subjek dapat membuat gambaran seluruh tahap-tahap umum seluruh soal 
yaitu dengan merencanakan langkah penyelesaian dalam soal, serta subjek dapat membuat 
abstraksi penyelesaian soal terperinci tanpa menggunakan contoh-contoh yaitu dengan 
menjelaskan dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Berdasarkan hasil pekerjaan 
subjek menunjukkan bahwa subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanya dalam soal. Sehingga subjek telah melewati lapisan primitive knowing, image 
making, dan image having.  
Namun subjek tidak dapat menghubungkan gambaran abstrak yang dimiliki 
dengan konsep yaitu menjumlahkan banyaknya penguin awal dengan anak penguin, hasil 
tersebut dikalikan 20% sehingga diperoleh penguin yang mati, kemudian dari total penguin 
awal dengan anak penguin dikurangi dengan penguin yang mati. Oleh karena itu, subjek 




Gambar 4. Contoh hasil pekerjaan pada level lapisan pemahaman image knowing 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Analisis level lapisan pemahaman konsep pada siswa kelas X MIPA 7 SMAN 1 
Salatiga memiliki level yang beragam. Sebesar 54,3% siswa atau sebanyak 19 orang siswa 
berada pada level tertinggi yaitu inventising sebesar 22,8% siswa atau sebanyak 8 orang 
siswa pada level structuring, sebesar 2,9% siswa atau sebanyak 1 orang siswa pada level 
Observing, sebesar 2,9 % siswa pada level formalising, sebesar 14,2% siswa atau sebanyak 
5 orang siswa pada level primitive noticing, sebesar 2,9% siswa atau sebanyak 1 orang 
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siswa pada level image knowing/ having dan tidak terdapat siswa pada level  primitive 




Beragamnya Level lapisan pemahaman konsep siswa memberi gambaran bagi 
para pendidik dalam merancang suatu pembelajaran matematika yang berpusat pada 
penanaman konsep, sehingga saran dari penelitian ini adalah penguasaan konsep dasar 
siswa menjadi dasar bagi siswa untuk mempelajari konsep-konsep selanjutnya. Guru 
perlu memperhatikan level pemahaman konsep siswa dan memperkuat konsep-konsep 
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